BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Memperhatikan kasus yang terjadi di Sumareccon Bekasi dan berdasarkan

ane h.dikemukakan diatas maka dalam perkara ini penulis

perkesimpulan bahwa.lrfan me perlawanan yang hingga akhirnya

begal tersebut tewas adalah sudah sesuai dengan Pasal 49 ayat Kitab

Undang-Undang hukum Pidana, [Tindakan yang dilakukan oleh Irfan

semata mata ha an harta benda

iIiknya, perla arena ya penyerangan yang
akukan begal-ters ehingga akhirnya-kefanterluka.atas serangan itu,

laluftindakan pembelaan terset® akukan Irfan telah sesuai dengan

L
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Pidana, dan telah, sesuai, dengan kriteria yang menjadikan pembelaan

terpaksa tersebut berlakubagi iteria tersebut adalah:
a. Perbuatanya harus terpa
b. Pembelaan terpaksa dilakukan hanya untuk membela kepentingan
(Diri sendiri, orang lain, kehormatan kesusilaan, harta benda
sendiri atau orang lain).
c. Adanya serangan melawan hak dan ancaman yang bersifat serta-

merta.
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Jika ditinjau dari hukum acara pidana yang berlaku di Indonesia maka
keputusan memberikan SP3 pada kasus ini tidaklah tepat karena tidak
sesuai dengan syarat-syarat SP3 itu sendiri karena tindakan yang dilakukan
oleh Irfan memang merupakan tindak pidana namun tindakannnya tidak

bisa dipidana karena alasan pembenar tersebut maka dari itu alasan

pembenartidaksmenghilangkan sifat pidana dari tindakan tersebut. Setalah
iraian tersebut didtassmaka we vaﬂn memutuskan perkara tersebut

masuk dalam kategori pembelaan terpaksa atau bukan adalah wewenang

Hakim dengan mempertimbangkan'

—

akta-fakta pada persidangan sehingga

pada proses pera nya Haki tusan yang tepat

lengenai perkar b

Padakasus, serupa sebaiknya preks#€nyidik dari kepolisian untuk tidak

g g A RN NG g e

tersebut tidak SeSuai demgan tindakan pembelaan terpaksa.

Sesuai dengan huk acara ana maka sebaiknya penyidik dari
kepolisian menyerahkan kasus tere kepada Kejaksaan utnukg@iteruskan
ke pengadilan untuk diadili karena tiindakan pembelaan terpaksa yang
mengakibatkan kematian adalah merupakan tindakan pidana namun
tindakannya tidak bisa dipidana karena sifat melawan hukumnya hilang.

Pada proses pengadilan agar memperhatikan fakta-dakta yang terjadi di

lapangan ketika kasus tersebut terjadi agar keadilan dapat dicapai dengan

sebaik-baiknya.






